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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Insider Trading Profitability pada perusahaan barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif yaitu uji statistik deskriptif, uji estimasi 

model, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling dengan data sebanyak 200 pengamatan. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data panel yang diolah 

menggunakan EViews 13. Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

dewan direksi, dewan komisaris dan Institutional Ownership tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Insider Trading Profitability. Namun, Managerial 

Ownership berpengaruh negatif terhadap Insider Trading Profitability. 

 

Kata kunci: Insider Trading Profitability, Dewan Direksi, Dewan Komisaris, 

Managerial Ownership dan Institutional Ownership 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of Good Corporate 

Governance on Insider Trading Profitability in consumer goods companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2021-2024. The method used in this 

research is a quantitative method, which includes descriptive statistical tests, model 

estimation tests, classical assumption tests, and hypothesis tests. The sampling 

method used is purposive sampling with a data set of 200 observations. The data 

analysis thecnique used is panel data analysis processed using EViews 13. Based 

on the results of this study, it is proven that the board of directors, the board of 

commissioners and Institutional Ownership do not have significant effect on insider 

trading profitability. However, Managerial Ownership has a negative effect on 

insider trading profitability. 

 

Keyword: Insider Trading Profitability, Board of Directors, Board of 

Commissioners, Managerial Ownership and Institutional Ownership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini berlangsung dengan sangat 

cepat, yang dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) (Tuna et al., 2022). Selain itu, perkembangan ekonomi 

mengalami kemajuan yang sangat pesat juga ditandai dengan perkembangan 

teknologi dan perkembangan inovasi (Holly et al., 2024). Namun, terlepas dari 

pesatnya perekonomian tersebut pasang surut perekonomian di Indonesia juga 

sering terjadi. Pasang surut perekonomian disebabkan karena tingginya tingkat 

persaingan dipasar internasional (Apriliana & Zulfikar, 2024). Persaingan 

dalam dunia bisnis memacu perusahaan berlomba-lomba mencapai target yang 

ditetapkan. Hal tersebut menjadi salah satu upaya perusahaan mendapat dana 

dari luar perusahaan. Dana yang didapat perusahaan dari luar yaitu salah 

satunya pasar modal.  

Pasar modal merupakan suatu pasar yang memperdagangkan berbagai jenis 

instrumen keuangan yang memiliki jangka waktu panjang, baik dalam bentuk 

pinjaman maupun ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan swasta (Prastiwi & 

Hardiyanti, 2020). Pasar modal dapat juga diartikan sebagai tempat bertemunya 

penjual dan pembeli dalam penjualan efek dan pembelian oleh pemilik modal 

(Gani & Dragono, 2024). Pasar modal juga sebagai sarana masuknya investor 

asing dan dana-dana asing untuk membantu kemajuan perekonomian negara 

(Moningka & Gunadi, 2023). Keberadaan pasar modal memiliki peranan 
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terhadap perusahaan untuk dapat memanfaatkan dana sehingga bisa 

mengembangkan proyeknya. Sedangkan bagi investor, menginvestasikan 

dananya pada berbagai surat berharga agar memperoleh keuntungan (Johanes 

et al., 2021). Namun, perlu diingat bahwa aktivitas perdagangan efek yang 

terkait dengan pelanggaran di pasar modal harus tetaap diperhatikan dengan 

seksama, salah satunya yaitu insider trading. 

Insider trading atau perdagangan orang dalam dikenal menjadi praktik 

yang  luas dipasar modal diseluruh dunia dan menjadi topik perdebatan penting 

bagi akademis, pengambil keputusan kebijakan dan praktisi karena 

memengaruhi efisiensi dan transparansi operasi pasar (Antoniadis et al., 2019). 

Perdagangan orang dalam merupakan pelanggaran yang memerlukan sanksi. 

Dalam penelitian ini menggunakan sektor industri barang konsumsi karena 

merupakan salah satu sektor yang tercatat di pasar modal Indonesia (Ayunitha 

et al., 2020). Industri barang konsumsi adalah sektor yang telah menunjukkan 

perkembangan dan pertumbuhan yang meyakinkan. Industri barang konsumsi 

merupakan sektor penyumbang besar IHSG. Selain itu, saham industri barang 

konsumsi menjadi salah satu saham yang membuat para investor tertarik. 

Sehingga, jika terdapat kasus insider trading pada perusahaan industri barang 

konsumsi akan membuat investor ragu untuk berpartisipasi. Kemudian hal 

tersebut dapat menghambat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.  

Kasus insider trading yang pernah terjadi pada perusahaan barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu pada perusahaan 

Ades Alfindo Putra Setia, Tbk (ADES) pada tahun 2001. Dalam kasus ini, 
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Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) hanya merekomendasikan sanksi 

administratif. Pada tahun 2023 Eminten industri PT Akasha Wira Internasional 

Tbk (ADES) terpantau melonjak pada perdagangan sesi II. Saham ADES 

melejit 17,59% ke porsi Rp 11.700/ saham. Kenaikan tersebut membuat 

eminten air mineral dengan brand Nestle Pure Life menguat selama 3 hari 

berturut-turut. Dari kenaikan harga saham tersebut belum diketahui penyebab 

pasti melesatnya.1 

Pergerakan indeks harga saham sectoral secara year to date sepanjang 

tahun 2024 yang ditampilkan pada gambar berikut. 

 

          Gambar 1.1 Indeks harga saham sektoral secara year to date 

tahun 2024 

   Sumber Data : (www.idx.co.id) 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa pada tahun 2024, mayoritas 

indeks harga saham sektoral yang ada di BEI secara year to date terjadi 

peningkatan dan penurunan harga dan volume perdagangan yang tidak wajar. 

 
1 Tim Riset, CNBC Indonesia. (2023, July 26). “Saham ADES Tiba-tiba Loncat Nyaris 18%, Ada 

Apa?”.https://www.cnbcindonesia.com/market/20230726144628-17-457496/saham-ades-tiba-tiba-

loncat-nyaris-18-ada-apa 
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Sektor barang konsumsi menjadi salah satu sektor yang mengalami 

peningkatan dan penurunan harga saham yang tidak wajar. Indeks harga saham 

barang konsumsi non-cyclical mengalami penurunan indeks harga saham 

sebesar -0,23%. Selang beberapa hari mengalami kenaikan sebesar 3,27%. 

Kemudian mengalami penurunan indeks harga saham yang sangat drastis 

sebesar -2,54%. Situasi ini memungkinkan terjadinya praktik insider trading 

karena adanya fluktuasi harga dan volume perdagangan yang tidak biasa. 

Sulitnya pembuktian terhadap praktik insider trading menyebabkan 

ancaman bagi para investor, terutama investor minoritas yang cenderung tidak 

mau bertransaksi di pasar modal. Dari kasus diatas untuk meminimalisir 

terjadinya perdagangan orang dalam, diperlukannya Good Corporate 

Goverance yang dianggap sebagai cara untuk mengurangi dampak negatif dari 

perdagangan orang dalam bagi perusahaan dan pasar.  Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Antoniadis et al., (2019) yang 

mengungkapkan bahwa perdagangan orang dalam, terutama dalam pembelian 

yang dilakukan oleh CEO dan anggota dewan direksi memiliki efek signifikan 

pada laba saham dalam jangka panjang. Penelitian oleh Chen et al., (2023) juga 

mengungkapkan bahwa pemegang saham institusional bersama memiliki 

keunggulan informasi, insentif tata kelola dan cara yang efektif untuk 

membatasi perdagangan orang dalam. Peningkatan Good Corporate 

Governance yang semakin baik, perusahaan akan menciptakan lingkungan 

bisnis yang lebih sehat. Penerapan Good Corporate Governance yang kuat 

menjadi salah satu faktor yang diperlukan untuk mencegah tindakan 
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perdagangan orang dalam. Good Corporate Governance akan memastikan 

perusahaan beroperasi secara transparan dan akuntabel. 

Insider adalah orang yang memiliki akses mudah ke informasi pribadi dan 

rahasia tentang perusahaan (Alawi, 2022). Orang dalam dilarang melakukan 

penjualan dan pembelian efek yang diterbitkan oleh eminten atau perusahaan 

publik lain yang melakukan transaksi dengan eminten yang bersangkutan. 

Sehingga, perdagangan orang dalam (insider trading) pada perusahaan 

memiliki arti yaitu penggunaan informasi oleh pejabat perusahaan untuk 

mengakses informasi berharga yang tidak diungkapkan hanya demi 

keuntungan. Keuntungan perdagangan orang dalam dapat terjadi ketika tata 

kelola perusahaan tidak berjalan dengan baik dan perdagangan terjadi sebelum 

informasi dipublikasikan (Alawi, 2022).  

Kegiatan insider trading telah menyimpang dari tujuan pasar modal, di 

mana pasar yang awalnya efektif dan efisien atau pasar yang bergerak secara 

wajar. Dengan adanya insider trading, terjadi manipulasi pasar yang 

mengakibatkan pasar bergerak secara tidak wajar dan menguntungkan bagi 

pihak tertentu (Marune et al., 2023). Perdagangan orang dalam memainkan 

peranan penting dalam membangun pasar lebih aktif. Di Indonesia praktik 

insider trading dilarang berdasarkan Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang 

pasar modal dan diatur oleh Pasal 95, Pasal 96, Pasal 97 dan Pasal 98 dalam 

UUPM (Melly et al., 2023). 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya insider trading yaitu adanya 

kesempatan, tekanan, rasionalisasi dan kapabilitas (Izzati & Syofyan, 2023). 
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Faktor kesempatan menjadi salah satu faktor terjadinya insider trading karena 

terbatasnya pengawasan dan peraturan hukum yang belum dapat diterapkan 

secara ketat, hal ini menciptakan peluang untuk mengakses informasi penting 

dari dalam yang belum tersedia untuk publik. Akibatnya, para pelaku bisnis 

berupaya untuk mendapatkan keuntungan pribadi, baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Asril, 2019). Selain itu, faktor tekanan mencakup suatu 

keadaan yang dapat memotivasi untuk melakukan kecurangan. Faktor 

rasionalisasi merujuk pada pengaruh harga saham yang dipengaruhi oleh 

informasi yang ada, sehingga kejahatan insider trading dianggap sebagai 

praktik yang dapat dilakukan dan tidak dianggap melanggar hukum (Hasuti & 

Wiratno, 2020). Selanjutnya, faktor yang perlu dipertimbangkan adalah 

kapabilitas, di mana individu yang terlibat dalam insider trading adalah mereka 

yang berada dalam organisasi dan memiliki akses terhadap informasi yang 

dibutuhkan. Berdasarkan hal ini, karyawan pada suatu perusahaan memiliki 

potensi untuk terlibat dalam aktivitas perdagangan yang bersifat ilegal tersebut.  

Penerapan Good Corporate Governance adalah salah satu pendekatan 

untuk mengurangi konflik keagenan yang memungkinkan muncul dalam 

Perusahaan antara para pemegang saham dan pengelola perusahaan (Ayunitha 

et al., 2020). Good Corporate Governance berperan sebagai alat yang paling 

efektif untuk pengendalian perusahaan. Selain itu, Good Corporate 

Governance sangat penting bagi badan pengelola perusahaan, peneliti dan 

praktisi (Alawi, 2022). Penelitian ini menggunakan indikator yaitu dewan 

direksi, dewan komisaris, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
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institusional. Peneliti memilih indikator dewan direksi karena dewan direksi 

memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan atas struktur organisasi 

(Apriliana & Zulfikar, 2024). Dewan direksi bertanggung jawab secara penuh 

untuk memonitoring dan mengontrol tim manajemen dalam perusahaan serta 

merancang rencana strategis yang mendukung operasi perusahaan. Sedangkan 

dewan komisaris berfungsi untuk memonitoring terhadap kegiatan perusahaan 

yang dikelola manajemen serta mendukung penerapan tata kelola perusahaan 

(Widnyana et al., 2020). Penggunaan indikator kepemilikan manajerial akan 

memperlancar pengawasan terhadap kegiatan dalam perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ayunitha et al., (2020) yang menjelaskan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh positif terhadap biaya keagenan.  

Selain itu, kepemilikan institusional juga dapat mengurangi masalah 

keagenan. Di mana menurut Johanes et al. (2021) investor institusional akan 

lebih berhati-hati dan teliti dalam melakukan pengendalian terhadap keputusan 

manajemen yang tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Hal-hal 

diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang dikemukakan Hodgson et al., 

(2020) dan Antoniadis et al., (2019) bahwa tata kelola perusahaan internal 

membatasi penjualan orang dalam tetapi tidak untuk pembelian yang 

memberikan sinyal perdagangan yang bertentangan. Selain itu, perdagangan 

orang dalam terutama dalam pembelian yang dilakukan oleh CEO dan anggota 

dewan direksi memiliki efek signifikan pada laba saham dalam jangka panjang. 

Secara khusus struktur kepemilikan dan kendali yang terkonsentrasi juga 

ditemukan memiliki efek negatif atau positif pada laba saham abnormal 
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perusahaan hanya dalam jangka panjang setelah pengumuman pembelian atau 

penjualan. Pentingnya penelitian ini adalah untuk mencegah orang dalam 

memperoleh keuntungan dengan menggunakan informasi internal.  

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Alawi (2022). Penelitian yang dilakukan Alawi (2022) 

menyatakan bahwa tata kelola perusahaan memiliki dampak signifikan 

terhadap profitabilitas perdagangan orang dalam (Insider Trading Profitability) 

di Pakistan, Bangladesh dan India. Independensi dewan direksi dan 

kepemilikan institusional berhubungan negatif, sedangkan ukuran dewan 

direksi dan kepemilikan manajerial berhubungan positif dengan profitabilitas 

perdagangan orang dalam (Insider Trading Profitability). Penelitian tersebut 

selaras dengan penelitian Chen et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

pemegang saham institusional bersama memiliki keunggulan informasi, 

insentif tata kelola dan cara yang efektif untuk membatasi perdagangan orang 

dalam. Perbedaan pada penelitian ini yaitu peneliti menambahkan variabel 

independen dewan komisaris yang dianggap mampu berdampak pada tindakan 

Insider Trading Profitability. Selain itu, peneliti menggunakan sampel dari 

perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti menetapkan 

judul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Insider Trading 

Profitability pada Perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 

2021-2024”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam era persaingan yang semakin ketat, penerapan Good Corporate 

Governance sangat penting untuk mencapai tujuan suatu perusahaan (Pendong 

et al., 2022). Oleh karena itu, pengungkapan Good Corporate Governance 

yang baik sangat perlu dilakukan untuk memperkuat perusahaan dalam 

persaingan, mengelola sumber daya dan risiko secara efisien dan efektif, serta 

meningkatkan corporate value dan meningkatkan kepercayaan kepada para 

investor.  

Penelitian Alawi (2022) menyatakan independensi dewan direksi dan 

kepemilikan institusional memiliki hubungan negatif, sedangkan ukuran dewan 

direksi dan kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif dengan 

profitabilitas perdagangan orang dalam. Sedangkan penelitian Antoniadis et al., 

(2019) menunjukkan bahwa perdagangan orang dalam, terutama dalam 

pembelian yang dilakukan oleh CEO dan anggota dewan direksi memiliki efek 

signifikan pada laba saham dalam jangka panjang. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Chronopoulos et al., (2019) menyatakan bahwa aktivitas 

perdagangan orang dalam tidak selalu dikaitkan dengan motif mencari untung 

dan dapat dijelaskan oleh tingkat kepemilikan.  

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

masalah dalam penelitian adalah ketidak konsisten hasil dari penelitian 

sebelumnya. Peneliti ingin membuktikan pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Insider Trading Profitability. Indikator yang digunakan 

dalam Good Corporate Governance yaitu dewan direksi, dewan komisaris, 
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Mangerial Ownership dan Institutional Ownership. Abnormal return 

digunakan untuk mengukur variabel Insider Trading Profitability. Dari 

masalah penelitian tersebut terbentuklah pertanyaan penelitian untuk 

menganalisis: 

1. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap Insider Trading 

Profitability? 

2. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Insider Trading 

Profitability? 

3. Apakah Managerial Ownership berpengaruh terhadap Insider Trading 

Profitability? 

4. Apakah Institutional Ownership berpengaruh terhadap Insider Trading 

Profitability? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka peneliti dapat 

memberitahukan tujuan penelitian sebagai beikut: 

1. Untuk menganalisis apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap Insider 

Trading Profitability. 

2. Untuk menganalisis apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 

Insider Trading Profitability. 

3. Untuk menganalisis apakah Managerial Ownership berpengaruh terhadap 

Insider Trading Profitability. 

4. Untuk menganalisis apakah Institutional Ownership berpengaruh terhadap 

Insider Trading Profitability. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan memberikan 

pemahaman mengenai pengaruh Good Corporate Governance yang baik 

terhadap Insider Trading Profitability.  Penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin mendalami topik yang sama 

lebih lanjut untuk dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap Insider Trading Profitability. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi para 

pemangku kepentingan dan investor dalam mengambil keputusan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan pemahaman yang jelas tentang faktor-

faktor yang memengaruhi Insider Trading Profitability. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN. Bagian ini merupakan gambaran pertama dari 

proposal skripsi yang menggambarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian serta manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS. Bab 

kedua ini berisi teori tentang pengaruh Good Corporate Governance dan 

Insider Trading Profitability yang diproksikan dengan Abnormal Return. 

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan teori yang diambil dari penelitian 

dan jurnal sebelumnya. Selain itu, bab ini mencakup kajian pustaka yang 
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dijadikan acuan dan pembeda dari penelitian terdahulu, serta terdapat 

pengembangan hipotesis dan model penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Pada bab ini menjelaskan mengenai 

desain penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan teknis analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini menjelaskan mengenai hasil 

analisis dari data sampel dan teknik analisis yang digunakan. 

BAB V PENUTUP. Didalam bab ini berisi kesimpulan atas pengujian hipotesis 

yang sudah dilakukan serta keterbatasan dan saran yang berisi kendala yang 

terjadi diluar batas kemampuan peneliti dan ide-ide yang dikembangkan untuk 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Good 

Corporate Governace terhadap Insider Trading Profitability pada perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Fixed Effect Model 

(FEM) merupakan estimasi yang terpilih berdasarkan hasil pengujian regresi 

data panel yang telah dilakukan untuk dijadikan pembahasan dalam uji 

hipotesis. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini secara simultan variabel independen tidak secara signifikan 

memengaruhi variabel dependen. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama penelitian ini yang berbunyi dewan direksi terhadap 

Insider Trading Profitability memiliki pengaruh positif terbukti ditolak, 

karena hasil analisis membuktikan tidak adanya pengaruh antara dewan 

direksi pada Insider Trading Profitability, karena bersignifikansi 0,2121 

atau > 0,05. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena jumlah 

anggota dewan direksi yang sedikit atau banyak dianggap tidak memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan atau menurunkan profitabilitas 

perdagangan orang dalam. 

2. Hipotesis kedua penelitian ini yang berbunyi dewan komisaris terhadap 

Insider Trading Profitability memiliki pengaruh negatif terbukti ditolak, 

karena hasil analisis membuktikan tidak adanya pengaruh secara 
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signifikan antara dewan komisaris pada Insider Trading Profitability, 

karena bersignifikansi 0,3835 atau > 0,05. Dewan komisaris dinilai kurang 

melakukan tugasnya untuk mengawasi dan memberikan nasihat kepada 

direksi dalam pengelolaan perusahaan. 

3. Hipotesis ketiga penelitian ini yang berbunyi Managerial Ownership 

terhadap Insider Trading Profitability memiliki pengaruh negatif terbukti 

diterima, karena hasil analisis membuktikan adanya pengaruh negatif 

antara Managerial Ownership pada Insider Trading Profitability, karena 

bersignifikansi 0, 0339atau > 0,05 dan memiliki nilai koefisien -0,298043. 

Hasil menunjukkan pentingnya kepemilikan manajerial dalam 

meningkatkan transparansi keuangan dan mencegah bias informasi. 

4. Hipotesis keempat penelitian ini yang berbunyi Institutional Ownership 

terhadap Insider Trading Profitability memiliki pengaruh negatif terbukti 

ditolak, karena hasil analisis membuktikan tidak adanya pengaruh antara 

Institutional Ownership pada Insider Trading Profitability, karena 

bersignifikansi 0,7473 atau > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa Institutional 

Ownership didalam perusahaan dinilai kurang melakukan tugasnya yaitu 

dalam mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap 

kinerja manajemen. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Pada pelaksanaan penelitian maupun analisis data, terdapat beberapa 

keterbatasan yang peneliti temukan yaitu sebagai berikut: 
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a. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen dewan direksi, 

dewan komisaris, Managerial Ownership, Institutional Ownership. 

Sedangkan masih banyak variabel-variabel lain yang dapat 

dikembangkan untuk dijadikan penelitian. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adjusted R squared dengan hasil 11,48% sehingga masih ada 

88,52% faktor lain yang bisa diteliti. 

b. Dalam penelitian hanya menggunakan sampel dari perusahaan barang 

konsumsi papan utama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2024. Sehingga perlu dikembangkan untuk perusahaan sektor 

lainnya serta dapat diperbaharui tahun penelitian. Penelitian ini dalam 

menghitung Abnormal Return menggunakan model estimasi market-

adjusted model. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, peneliti menyampaikan  

beberapa saran dengan harapan semoga bisa memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak terkait dan penelitian selanjutnya bisa lebih baik dari 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji variabel lain yang 

diduga berpengaruh terhadap Insider Trading Profitability seperti 

komite audit, leverage, kinerja perusahaan atau dengan 

menambahkan variabel moderasi sehingga akan memperluas 

cakupan penelitian. 
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2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang 

lebih luas dari sektor lain seperti sektor properti, industri atau 

keuangan dll. Penelitian selanjutnya agar menggunakan model 

estimasi mean-adjusted model atau market model dalam 

menghitung Abnormal Return. 

b. Bagi Perusahaan 

1) Perusahaan harus meningkatkan Good Corporate Governance 

dengan memastikan transparansi, akuntabilitas dan fairness dalam 

pengelolaan perusahaan. 

2) Perusahaan harus meningkatkan pengawasan terhadap insider 

trading dengan memastikan bahwa semua transaksi yang dilakukan 

oleh insider dilaporkan secara transparan dan akurat. 

c. Bagi Pemangku Kepentingan 

1) OJK dan BEI diharapkan melakukan kerjasama dengan 

memberikan edukasi dan peringatan kepada masyarakat yang ingin 

melakukan jual beli saham serta peringatan kepada perusahaan agar 

tidak menyampaikan informasi yang belum valid kepada 

masyarakat untuk mencegah terjadinya praktik insider trading 

dimasa yang akan datang. 

2) OJK dan BEI diharapkan memiliki peraturan yang jelas dan ketat 

terkait insider trading. Serta penerapan regulasi yang kuat sehingga 

dapat memberikan sanksi yang tegas kepada pelaku insider trading 

dan menjadi penekan bagi pelaku potensial. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

 

Kode 
Perusahaan 

Periode ITP DD DK MO IO UP ROA ROE 

AALI 2021 0.1165 7 4 0 0.7968 31.0455 0.0680 0.0976 

AALI 2022 0.0042 7 4 0 0.7968 31.0069 0.0613 0.0806 

AALI 2023 -0.0083 7 4 0 0.7968 30.9930 0.0377 0.0482 

AALI 2024 0.0467 7 4 0 0.7968 30.9912 0.0412 0.0511 

AISA 2021 -0.0222 3 6 0 0.6362 28.1973 0.0050 0.0107 

AISA 2022 -0.0127 4 5 0 0.7306 28.2333 -0.0341 -0.0802 

AISA 2023 -0.0470 2 4 0 0.7353 28.2462 0.0102 0.0194 

AISA 2024 0.0655 2 4 0 0.7376 28.3061 0.0354 0.0664 

AMRT 2021 0.1628 6 4 1 0.5274 30.9450 0.0723 0.2212 

AMRT 2022 -0.0406 6 4 1 0.5319 31.0568 0.0946 0.2535 

AMRT 2023 0.0313 6 4 1 0.5319 31.1646 0.1017 0.2218 

AMRT 2024 -0.0559 6 4 1 0.5319 31.2894 0.0830 0.1820 

BISI 2021 0.0333 5 3 1 0.5414 28.7728 0.1216 0.1397 

BISI 2022 -0.0142 4 3 1 0.5007 28.8579 0.1534 0.1715 

BISI 2023 0.1554 6 4 1 0.5007 28.9925 0.1527 0.1728 

BISI 2024 -0.0452 4 4 1 0.6130 28.9215 0.0492 0.0527 

BUDI 2021 0.0978 7 3 0 0.5785 28.7274 0.0306 0.0661 

BUDI 2022 -0.0216 7 3 0 0.5976 28.7859 0.0293 0.0644 

BUDI 2023 0.0757 6 3 0 0.5976 28.8333 0.0308 0.0644 

BUDI 2024 -0.0154 7 3 0 0.5976 28.9705 0.0178 0.0419 
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